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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

On Job Training (OJT) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Praktik 

Kerja Lapangan merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa 

Politeknik Negeri Jakarta khususnya Jurusan Teknik Mesin.  Tujuan dari 

dilaksanakannya praktik kerja lapangan ini adalah untuk mengasah ilmu dan 

keterampilan dari mahasiswa. Praktik kerja lapangan yang dilakukan oleh 

mahasiswa di industri disesuaikan dengan ilmu yang sudah diperoleh selama 

duduk dibangku perkuliahan. Oleh karena itu program praktik kerja lapangan 

ini diharapkan mampu menjadi wadah bagi mahasiswa untuk belajar dan 

memperoleh pengalaman di industri. 

Dalam program ini, para penulis berkesempatan untuk melakukan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih 

selama 3 bulan. Pusat Gerakan Ciliwung Bersih atau GCB merupakan sebuah 

instansi yang bergerak di bidang lingkungan, di mana salah satu programnya 

adalah mengolah sampah organik yang diambil dari sungai Ciliwung oleh 

UPK Badan Air menjadi biopelet yang nantinya akan digunakan sebagai 

campuran bahan bakar batu bara dalam proses co-firing di PLTU Lontar. co- 

firing adalah proses pembakaran dua jenis bahan bakar berbeda yang mana 

disini adalah batu bara dan biopelet, dalam perangkat pembakaran yang Sama 

yaitu di dalam boiler. Keuntungan dari operasi pembakaran sistem co-firing 

adalah terjadinya pengurangan emisi gas COX, SOX, dan NOX pada Batu Bara. 

Dalam proses pembuatan biopelet tersebut, Pusat Gerakan Ciliwung 

Bersih menggunakan beberapa komponen utama diantaranya 5 kotak/keramba 

bambu (Box Biodrying) untuk proses peuyeumisasi (Fermentasi), 1 (satu) unit 

mesin pencacah (Hammer Mill) untuk menghaluskan sampah organik, dan 1 

(satu) unit mesin pencetak (Pellet Mill) untuk mencetak biopelet.  Selain 
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komponen utama, ada juga komponen pendukung didalamnya yaitu sekop, 

garpu, baskom, dan karung  yang digunakan sebagai peralatan penunjang 

selama proses produksi biopelet. Ditambah dengan cairan bioaktivator yang 

digunakan selama proses peuyeumisasi (Fermentasi) dan bahan bakar solar 

sebagai bahan bakar mesin pencacah (Hammer Mill) dan mesin cetak (Pellet 

Mill). Pusat Gerakan Ciliwung Bersih mampu menghasilkan biopelet hingga 

50 kg/hari. 

Dalam operasinya, mesin cacah ini membantu dalam proses 

penghancuran sampah menjadi ukuran yang lebih kecil berupa serbuk yang 

akan digunakan sebagai adonan biopelet. Setelah tahap pencacahan ini selesai, 

maka dilanjutkan dengan tahap berikutnya yaitu pencetakan biopelet. Adonan 

biopelet dicetak menggunakan pellet mill dengan ukuran diameter 8-12 mm 

pada kelembapan antara 38-41 %. Kemampuan dari pellet mill ini mampu 

mengolah dengan kapasitas 100-200 kg/jam pada daya 26 kW dengan putaran 

mesin sebesar 2200 rpm. 

Kelembapan adonan biopelet merupakan faktor penting dalam 

pembuatan biopelet. Karena kelembapan menjadi salah satu parameter yang 

mempengaruhi hasil dari pembentukan biopelet. Apabila kelembapan pada 

serbuk hasil cacahan dibawah 35%, maka tidak akan tercetak karena serbuk 

terlalu kering. Selain itu apabila kelembapan serbuk sampah diatas 45% maka 

serbuk tersebut akan menggumpal sebab terlalu basah. Oleh karena itu, 

Laporan Praktik Kerja lapangan ini akan membahas tentang optimasi kualitas 

hasil cetakan berdasarkan kelembapan adonan biopelet dan melakukan 

eksperimen untuk mengetahui kualitas bentuk biopelet yang baik. 

 

1.2 Ruang Lingkup Praktik Kerja Lapangan 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di Pusat Gerakan 

Ciliwung Bersih (GCB) terkait dengan produksi bahan bakar biopelet dari 
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sampah organik sungai ciliwung. Khususnya pada pengoperasian mesin cetak 

biopelet (Pellet Mill). 

 

1.3 Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan dari kegiatan praktik kerja lapangan adalah: 

1) Memahami proses produksi biopelet di Pusat Gerakan Ciliwung 

Bersih (GCB). 

2) Menganalisis penyebab dan solusi untuk mengatasi permasalahan pada 

adonan biopelet. 

3) Mengetahui tingkat kelembapan adonan untuk menghasilkan biopelet 

yang baik pada mesin cetak biopelet (Pellet Mill). 

 

1.4 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari kegiatan Praktik Kerja 

Lapangan adalah sebagai berikut: 

 

1.4.1 Bagi Mahasiswa 

1. Mendapatkan ilmu serta pengalaman kerja yang aplikatif di dunia 

industri, terutama yang berkaitan dengan proses produksi biomassa 

di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih. 

2. Sebagai media pengaplikasian untuk penerapan dan pengevaluasian 

ilmu yang telah dipelajari di perkuliahan dengan ilmu yang didapat 

di lapangan (dunia industri). 

3. Melatih kemampuan mahasiswa untuk menjadi pribadi-pribadi yang 

mandiri, mampu memecahkan masalah, dan mengambil keputusan 

dalam bekerja. 

4. Mendapatkan kesempatan untuk menganalisis setiap permasalahan 

dan kesalahan yang mungkin terjadi di lapangan serta dapat 
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menganalisis tindakan yang perlu dilakukan untuk dapat 

mengatasinya. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

1. Dapat membantu perusahaan dalam proses kerja yang berhubungan 

dengan ilmu bahan bakar energi altenatif. 

2. Mendapatkan masukan yang positif dari laporan pemecahan masalah 

oleh mahasiswa magang. 

3. Sebagai tempat pembelajaran untuk generasi penerus terutama 

dalam bidang bahan bakar energi altenatif. 

4. Menjaga hubungan baik dengan pihak Perguruan Tinggi dalam 

mendukung program pendidikan di Indonesia. 

 

1.4.3 Bagi Perguruan Tinggi 

1. Dapat mengetahui korelasi antara ilmu yang diberikan di bangku 

kuliah yang sesuai kurikulum dengan kondisi aktual industri. 

2. Sebagai media pengevaluasian dan penyesuaian kurikulum yang ada 

dengan kebutuhan di industri. 

3. Sebagai masukan tentang sistem pengajaran yang sesuai dengan 

lingkungan kerja sehingga dapat menghasilkan lulusan sarjana yang 

dapat bersaing di dunia industri. 

4. Sebagai masukan untuk penyempurna kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan industri pada tahun ajaran berikutnya. 

 

1.5 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Adapun waktu dan tempat pelaksanaan praktik kerja lapangan yaitu: 

Tempat  : Pusat Gerakan Ciliwung Bersih (GCB). 

Tanggal  : 15 September 2021 s/d 31 Desember 2021. 

Waktu   : 09.00 – 15.00 (Senin – Jumat). 
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1.6 Metode Pelaksanaan 

Metode Pelaksanaan yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah: 

1. Studi Pustaka 

Bertujuan untuk memperoleh data-data sekunder serta 

mengumpulkan informasi yang relevan dengan topik yang akan diteliti. 

Studi Pustaka dapat berbentuk softcopy maupun hardcopy yang didapat 

dari tempat magang maupun media internet. 

2. Observasi 

Bertujuan untuk mengamati serta meninjau secara langsung objek 

yang akan diteliti dan diamati. Langkah tersebut dilanjutkan dengan 

pengambilan beberapa sampel data, gambar, dan informasi lain yang 

relevan. Dalam pelaksanaannya, observasi dilakukan sebelum studi 

pustaka. 

3. Wawancara 

Wawancara merupakan metode untuk bertanya secara langsung 

kepada orang-orang yang memiliki keahlian tertentu terhadap objek yang 

diteliti. Metode wawancara dilakukan selama proses kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan berlangsung. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan 

Adapun sistem penelitian yang digunakan dalam pembuatan laporan 

Praktik Kerja lapangan adalah sebagai berikut: 

 HALAMAN JUDUL 

Halaman Judul adalah persetujuan pihak pembimbing lapangan 

terkait laporan Praktik Kerja Lapangan. 

 LEMBAR PENGESAHAN 

Berisi lembar persetujuan pihak pembimbing lapangan terkait 

laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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 KATA PENGANTAR 

Berisi ucapan terima kasih kepada pihak yang telah membantu 

menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan. 

 DAFTAR ISI 

Bagian yang berisi BAB dan SUB BAB yang telah berisikan 

halaman untuk membantu dalam penyusunan laporan. 

 DAFTAR GAMBAR 

Daftar yang berisi kumpulan gambar yang terdapat dalam laporan 

yang disusun beruntun. 

 DAFTAR TABEL 

Daftar yang berisi kumpulan tabel yang terdapat dalam laporan yang 

Disusun berurutan. 

 BAB I PENDAHULUAN 

Dalam BAB ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan, manfaat, 

ruang lingkup, waktu dan tempat pelaksanaan, metode pengumpulan data, 

dan sistematika penulisan laporan. 

 BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

BAB yang berisi segala hal yang berhubungan dengan perusahaan 

tempat Praktik Kerja Lapangan dilakukan. 

 BAB III PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

BAB ini membahas proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan 

yang mencakup bentuk kegiatan, procedure kerja, dan analisis objek yang 

diteliti dalam Praktik Kerja Lapangan. 

 BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB ini berisi kesimpulan dan penelitian yang dilakukan serta 

terdapat saran yang diberikan oleh penulis Praktik Kerja LApangan. 

 DAFTAR PUSTAKA 

Berisikan sejumlah referensi yang digunakan dalam penyusunan 

laporan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang bisa diambil dari Laporan Praktik Kerja Lapangan ini antara 

lain: 

1. Produksi biopelet harus melewati beberapa tahapan proses yaitu 

pengangkutan sampah yang disuplai dari UPK Badan Air dan dikirim ke 

Tempat Olah Sampah Sungai yang ada di Pusat Gerakan Ciliwung Bersih. 

Lalu sampah akan di masukkan ke dalam Box Biodring untuk proses 

peuyeumisasi dan dikasih cairan bioaktivator untuk menghilangkan kadar air 

dan bau pada sampah. Setelah itu sampah dipilah antara organik dan 

anorganik yang mana sampah organik untuk pembuatan biopelet dan sampah 

anorganik akan dikumpulkan dan disuplai kembali ke UPK Badan Air. Proses 

selanjutnya sampah organik akan di cacah oleh mesin pencacah (Hammer 

Mill) sampah hingga menjadi serbuk sampah. Setelah itu serbuk sampahnya 

akan di cetak oleh mesin pencetak (Pellet Mill) yang nantinya akan menjadi 

biopelet. Setelah itu biopelet akan dikeringkan selama ± 3 hari. Setelah sudah 

kering, lalu biopelet akan dikemas. 

2. Kendala yang terjadi yaitu jika kelembapan pada adonan biopelet terlalu 

basah, maka ketika hasil cacahan sampah organik dimasukkan ke mesin Pellet 

Mill akan terjadi tekanan yang tinggi terhadap lubang pencetakan dan suhu 

biopelet tersebut akan meningkat serta akan menghasilkan uap air yang cukup 

banyak yang selanjutnya roller bekerja lebih berat dan kemungkinan lubang 

pencetakan akan tersumbat yang akan mengakibatkan hasil dari biopelet akan 

menjadi lunak,tidak halus permukaannya dan mudah pecah. Sebaliknya jika 

kelembapan pada adonan biopelet terlalu kering, maka roller tidak mampu 

menekan adonan biopelet pada lubang pencetakan sehingga panasnya akan 

berkurang. Selain itu adonan biopelet menghasilkan bentuk biopelet yang 
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kurang bagus dan adonan biopelet tersebut tidak dapat tercetak dengan merata 

di dalam lubang pencetakan. 

3. Berdasarkan masalah yang telah ada, solusi untuk mengatasi hal tersebut yaitu 

apabila adonan dari biopelet terlalu kering, maka tambahkan air untuk 

menambah nilai dari kelembapan agar sesuai dengan standar adonan biopelet. 

Apabila adonan biopelet terlalu basah, tambahkan kembali serbuk hasil 

pencacahan untuk mengurangi kadar air agar adonan sesuai dengan range 

yang ditentukan. Dalam hal ini dilakukan percobaan untuk mencari tahu 

persentase kelembapan adonan untuk menghasilkan bentuk biopelet yang 

baik. Percobaan yang dilakukan yaitu dengan kelembapan range 31-35%. 36-

40%, 41-45%, dari ke-3 percobaan tersebut didapatkan persentase yang cocok 

untuk menghasilkan bentuk biopelet yang baik adalah range 36-40% 

 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan peninjauan dilapangan, penulis menyarankan agar : 

1. Untuk menunjang prosedure kerja yang baik. Alangkah baiknya membuat 

standart operational prosedure pada pengoperasian mesinnya. 

2. Melakukan penjadwalan pemeliharaan mesin untuk meminimalisir 

kerusakan dan meningkatkan waktu kinerja mesin (Life Time). 
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